BAB Il

TINJAUAN TEORITIS TENTANG CORPORATE SOCIAL

RESPONSIBILITY (CSR) DAN ZAKAT

A. Pengertian, Dasar Hukum, dan Ruang Lingkup Corporate

Social Responsibility

1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility adalah komitmen
perusahaan atau dunia bisnis untuk berkonstribusi dalam
pengembangan  ekonomi  yang berkelanjutan  dengan
memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan
menitikberatkan pada keseimbangan anatar perhatian terhadap
aspek ekonomis social dan lingkungan.*

Corporate Social Responsibility adalah komitmen
perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna kepentingan meningkatkan kualitas

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat baik perseroan

! Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar

Grafika, 2008), h. 17
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sendiri  kominitas setempat maupun masyarakat pada
umumnya.’

Corporate Social Responsibility adalah pelebaran
tanggung jawab perusahaan sampai lingkungan fisik maupun
psifis. Hal itu, dapat dilakukan dengan berinvestasi dalam
sector-sektor ramah lingkungan menjaga keseimbangan
eksploitasi pengolahan limbah (daur ulang limbahh, menaikkan
pengeluaran-pengeluaran social biaya sosial ) serta cara lain
guna menjaga keseimbangan lingkungan dan sejenisnya biaya-
biaya tersebut dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan
antara keberadaan perusahaan dengan harapan masyarakat dan
lingkungan. Hasil penelitian tersebut memaparkan bahwa
perusahaan yang melakukan aktivitas dengan penuh keseriusan
dan didukung strategi implementasi yang tepat memiliki
manfaat seperti: mengurangi legitimasi masyarakat apresiasi
masyrakat meningkatkan nilai bagi masyarakat mengurangi
komplen masyrakat, membantu pemecahan persoalan yang
dihadapi masyarakat baik dibidang social ekonomi maupun

kesehatan.

2 Gunawan Widjaja dan Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum dan Bisnis
Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: Forumsahabat, 2008), h. 7
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Corporate Social Responsibility Adalah tanggung jawab
perusahaan terhadap lingkungan dan para pemangku
kepentingan yang menjadi satu tuntutan ketika operasional;
perusahaaan mempengaruhi pihak eksternal, terutama ketika
terjadi exsternalities dis-economic sehingga memunculkan
restitensi social dan dapat memunculkan konflik social .3

Menurut Milton Friedman, tanggung jawab sosila
perusahaan adalah menjalankan bisnis sesuai dengan keinginan
pemilik perusahaan (owners), biasanya adalam bentuk
menghasilkan uang sebanayak mungkin dengan senantiasa
mengindahkan aturan dasar yang di gariskan dalam suatu
masyarakat sebagaimana di atur oleh hokum dan perundang-
undangan.

Dengan demikian, tujuan utama dari perusahaan
koorporasi adalah maksimalisasi laba, atau nilai pemegang
saham (stekholder value). Bahakan Friedman memandang para
manajer yang memiliki pendapat bahwa pimpinan perusahaan

memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat secara luas,

® Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Geraha ilmu,
2014), h. 61
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merupakan para manajer yang bertindak tidak sejalan dengan
keinginan pemegang saham.*
2. Dasar Hukum
Bunyi dari pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 tahun

2007 yaitu :

a. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya, di bidang
dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

b. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana di
maksud pada ayat (1) merupakan kewajiban perseroan yang
di anggarkan dan di perhitungkan sebagai sebagai biaya
perseroan  yang pelaksanaanya dilakuakn  dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

c. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana
sebagaimana di maksud pada ayat (1) di kenai sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undanagan.

d. Ketentuan lebih lanjut meneganai tanggung jawab sosial dan

lingkungan diatur dengan peraturan pemerintah,

* Ismail Solihin, Corporate Social Responsibility, (Jakarta : Salemba
Empat,2009), h. 6
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Peraturan pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang
tanggung jawab sosial dan lingkungan perseroan terbatas pada pasal
4 ayat (1) menyebutkan “ Tanggung jawab sosial dan lingkungan
dilaksanakan oleh Direksi berdasrkan rencana kerja tahunan
perseroan setelah mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau
RUPS sesuai dengan anggran perseroan, kecuali ditentukan lain
dalam peraturan perundang-undangan.’

Peraturan Daerah Kota Serang Nomor 6 tahun 2010
menjelaskan
pada Bab 1 pasal 6 bahwa “ Tanggung jawab sosial dan
lingkungan adalah ~ komitmen perseroan untuk berperan serta
dalam membangun ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan
kua;itas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada
umumnya.

Pasal 4 menyebutkan bahwa :
(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya pada

bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya

> https://media.neliti.com diunduh pada tanggal 24 November pada pukul
09.00 Wib.
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alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

(2) Perseroan yang yang tidak menajalankan kegiatan
usahanya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

(3) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan (2) merupakan kewajiban
perseroan Yyang dianggarkan dan diperhitungkan
sebagai biaya perseroan yang yang pelaksanaanya
dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan
kewajaran.

(4) Perusahaan yang bukan perseroan terbatas sebagaimana
di maksud pada ayat (1) dan (2) tidak memiliki
kewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan.

3. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibily
Dilihat dari perspektif pembangunan yang lebih luas,

CSR menunjuk
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pada kontribusi perusahaan terhadap konsumen pembangunan

berkelanjutan (Sustainable development), yakni pembangunan

yang sesuai dengan kebutuhan generasi saat ini dan kebutuhan
generasi masa yang akan datang secara terus menerus, CSR
secara umum dimaknai sebagai sebuah cara dalam rangka
perusahaan mencapai keseimbangan antara tujuan-tujuan
ekonomi, lingkungan dan sosial masyarakat. Namun tetap
merespon harapan-harapan para pemegang saham (shareholder)
dan pemangku kepentingan (stakeholder).

Pembatasan ruang lingkup CSR dalam praktik etika
dunia modern dibedakan atas 4 (empat) bagian yaitu :

1. Keterlibatan perusahaan dalam kegiatan-kegiatan sosial
yang berguna bagi masyarakat luas. Artinya perusahaan
melakukan kegiatan bisnis tidak hanya mencari keuntungan
saja, melainkan ikut memikirkan kebaikan, kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat, melalui kegaiatan CSR yang
dilaksanakannya atas konsep keadilan distributif atau
keadialn ekonomi. Tujuannya mengatasi ketimpangan sosial
dan ekonomi seperti diwujudkan dalam bentuk

pembangunan rumah ibadah, membangun sarana dan
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prasaranafasilitas umum, penghijauan, pemberian beasiswa,
pelatihan secara Cuma-Cuma dan lain sebagainya.
Keuntungan ekonomi yang diperoleh perusahaan. Artinya
kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan pada umumnya
akan berpengaruh terhadap peningkatan prifitabilitas
perusahaan. Walaupun akan menambah biaya bagi
perusahaan, namun pasti akan timbul suatu citra perusahaan
di mata masyarakat, yang secara tidak langsung akan
menarik masyarkat untuk menggunakan produk tersebut,
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan
pelaksanaan CSR, antara lain produk semkain disukai oleh
konsumen dan perusahaan diminati imvestor. CSR dapat
digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila
itu dilaksanakan berkelanjutan. Seiring meningkatnya
loyalitas konsumen dalam waktu yang lama, maka penjualan
perusahaan akan semakin membaik, dan pada akhirnya
dengan pelaksanaan CSR diharapkan tingkat profitabilitas
dan citra perusahaan juga meningkat. Oleh karena itu, CSR

berperan penting dalam meningkatkan nilai perusahan
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sebagai hasil dari peningkatan penjualan perusahan dengan
cara melakukian berbagai aktivitas sosial di lingkungan
sekitarnya.

Memenuhi aturan hukum yang berlaku, baik yang berkaitan
dengan kegiatan dunia usaha maupun kehidupan sosial
masyarakat pada umumnya. Artinya perusahaan dalam
menjalankan usahanaya memiliki tanggung jawab sosial
perusahaan yang merupakan kepatuhan akan aturan hukum.
Perusahaan merupakan  bagian dari masyarakat yang
bertanggung jawab dan berkewajiban menjaga ketertiban
dan keteraturan tatanan sosial demi terciptanya ketenangan,
ketentraman dan rasa aman dalam melakukan setiap
aktivitas usahanya.

Menghormati hak dan kepentingan stakeholder atau pihak
terkait yang mempunyai kepentingan langsung maupun
tidak langsung atas aktivitas perusahaan. Artinya, dalam
aktivitas bisnis perusahaan mendapat perhatian khusus dari
pemerintah, praktisi, akademisi dan lembaga swadaya
masyarakat (LSM) untuk menjalankan tanggung jawab
moral dan sosial bagi kepentinga satkeholder. Tanggung

jawab sosial perusahaan menjadi hl yang begitu konkret
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demi terciptanya suatu kehidupan sosial maupun demi
keberlanjutan dan keberhasilan aktivitas perusahaan itu
sendiri.®
Menurut Griffin dan Erbert dalam Alma dan Priansa
(2009: 183-184) yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan
dalam melaksanakan program CSR adalah sebagai berikut:
a. CSR terhadap lingkungan
Merupakan salah satu bentuk kepedulian perusahaan
dalam menjalankan operasionalnya agar tidak memberikan
dampak buruk kepada masyarakat dan lingkungan sekitar,
tetapi perusahaan harus memberikan manfaat. Bentuk-
bentuk kegiatan CSR yang dapat dilakukan oleh perusahaan
antara lain kepedulian terhadap polusi, pembuangan limbah,
daur ulang dan sebagainya.
b. CSR terhadap konsumen
CSR terhadap konsumen pada umumnya dapat
dibagi dalam dua kategori, yang pertama adalah
memberikan produk dan jasa yang berkualitas kepada

masyarakat dan menetapkan harga secara adil. Perusahaan

® digilib.unila.ac.id diunduh pada 23 September 2018 pukul 10.00 WIB


http://www.sumbarprov.co.id/
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yang tidak bertanggung jawab kepada pelanggannya lambat
laun akan kehilangan apresiasi dalam menjalankan
operasional bisnisnya.
CSR terhadap karyawan

CSR terhadap karyawan dilaksanakan atas dasar
aktivitas manajemen sumber daya manusia pada
pelaksanaan program perekrutan, penerimaan, pelatihan,
promosi dan kompensasi. Perusahaan yang telah
melaksanakan CSR terhadap karyawan dengan baik dalam
segi hukum dan sosial akan memberikan kesempatan yang
sama tanpa membedakan suku, jenis kelamin, atau faktor
lainnya. Perusahaan harus melaksanakan kewajibannya
dalam melindungi karyawan. Apabila perusahaan tidak
bertanggung jawab kepada karyawannya tidak menutup
kemungkinan bagi perusahaan akan menghadapi risiko
karyawan produktif yang mengundurkan diri.
. CSR terhadap investor

Terhadap para investor, perusahaan harus mengelola
dana yang telah diinvestasikan dan memberikan informa

si mengenai kondisi finansial secara terbuka. Perusahaan
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harus menghindari tindakan yang akan merugikan para
investor seperti manajemen keuangan yang tidak wajar dan
penyimpangan yang dilakukan oleh orang dalam.’
Beragamnya pendapat mengenai ruang lingkup
Corporate Social Responsibility (CSR) , setiap perusahaan
berhak menentukan sendiri bentuk CSR yang akan di lakukan
sesuai dengan kemampuan perusahaan tersebut. Walaupun
perdebatan ini masih akan berjalan sangat panjang karena
masalah CSR akan terus berkembang, namun demikian seperti
telah di kemukakan, ada beberapa isu penting yangsebagian
besar telah di sepakati menjadi perhatian utama dalam CSR.
Seperti masalah transparansi dan akuntabilitas, hak asasi
manusia, hak-hak pekerjalingkungan, masyarakat, dan
komunitas sekitarnya.®
B. Waktu, Kadar, dan tujuan Penyaluran Corporate Social
Responsibility

1. Waktu Penyaluran Corporate Social Responsibility (CSR)

" Cindy Widyastuti, “Pengaruh Alokasi Dana Zakat dan Corporate Social
Responsibility Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2012-2016” (skripsi pada fakultas dan Bisnis Ekonomi IAIN Surakarta,
2017) h. 27-28

8 Gunawan Widjaja dan Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum dan Bisnis
Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: Forumsahabat, 2008), h. 51-52
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Perusahaan-perusahaan besar dengan skala
multinasional telah banyak yang memperhatikan masalah
Corporate Social Responsibility (CSR) ini dengan memandang
pelaksanaan CSR sebagai sesuatu yang wajib bagi
kelangsungan hidup perusahaannya. Perusahaan-perusahaan ini
setiap tahun mengeluarkan laporan tahunan mengenai kegiatan-
kegaiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang telah
mereka lakukan.’

Secara  ideal, pelaksanaan  Corporate  Social
Responsibility (CSR) oleh perusahaan pada dasarnya
berorientasi dari dalam ke luar, artinya perusahaan harus di
kelola dengan baik agar tidak menimbulkan dampak negatif
bagi lingkungannya. Pengeloalaan yang baik ini mencakup
didalamnya kepatuhan suatu perusahaan terhadap aturan-aturan
yang berlaku baik itu undang-undang atau peraturan
perusahaannya sendir i. Sehingga setiap satu tahun sekali suatu
perusahaan di haruskan untuk mengeluarkan dana Corporate
Social Responsibility (CSR) apabila mendapatkan keuntungan

sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat di mana

% Gunawan Widjaja dan Yeremia Ardi Pratama, Risiko Hukum dan Bisnis
Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: Forumsahabat, 2008), h. 58
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perusahaan itu berdiri dengan tujuan mensejahterakan
masyarakat sekitar perusahaan.
2. Kadar Corporate Social Responsibility (CSR)

Peraturan pemerintah yang mengatur Corporate Social
Responsibility (CSR) tidak menafsirkan ketentuan dalam
Undang-Undang perseroan terbatas dengan lebih rigid, sehingga
membatasi ruang gerak pemangku bisnis. Corporate Social
Responsibility (CSR) perlu di pahami sebagai komitmen bisnis
untuk melakukan kegiatannya secara beretika dan berkontribusi
pada pembangunan yang berkelanjutan, melalui kerja sama
dalam mengimplementasikan Corporate Social Responsibility
(CSR) tersebut.  Corporate Social Responsibility (CSR)
seharusnya tidak di tetapkan besarannya oleh pemerintah, jika
CSR di atur seperti itu, Indonesia akan menjalankan ketentuan
yang tidak lazim dalam praktek bisnis internasional.™

3. Tujuan Corporate Social Responsibility (CSR)

Program Corporate Social Responsibility (CSR) dapat

diiemplementasikan oleh perusahaan dengan tujuan untuk

meningkatkan legitimasi masyarakat terhadap perusahaan.

19 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2008), h. 17
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Dalam hal ini, operasi perusahaan bisa saja tidak menimbulkan
dampak buruk terhadap masyarkat di sekitarnya dan perusahaan
melaksanakan CSR justru untuk meningkatkan legitimasi
terhadap keberadaan perusahaan.™

Kontribusi CSR adalah kontribusi berkesinambungan
terhnadap pembangunan  ekonomi  berkelanjutan, yaitu
bekerjasama dengan karyawan, keluarga, komunitas lokal, dan
masyarakat luas untuk memperbaiki kualitas hidup serta
menanggulangi kemiskinan dengan cara-cara yang dapat di
terima oleh bisnis dan juga pembangun itu sendiri adalah nilai-
nilai dasar Corporate Social Responsibility *2.

Sebagai sebuah strategi pemasaran, pelaksanan CSR
bertujuan agar perusahaan dapat melaukan kegiatan bisnisnya
dengan baik dan meminimalisir risiko yang muncul dari
komunitas sekitar maupaun dari lingkungan tempat mereka
melakukan kegiatan bisnisnya. Strategi bisnis ini dilaksanakan
dengan memperhatikan  sustainability dari  perusahaan,

lingkungan dan sosial. Artinya, dalam pelaksanaan CSR ada

1 1smail Solihin, Corporate Social Responsibility, (Jakarta : Salemba

Empat,2009), h. 130
!2 Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2008), h. 35
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tiga hal yang harus sama-sama untung Yyaitu perusahaan,
lingkungan dan sosial. Sustainability ketiga hal ini akan sangat
berpengaruh pada eksistensi perusahaan tersebut, dan oleh
karena itu diperlukan tanggung jawab sosial perusahaan agar
baik perusahaan, lingkungan maupun sosial dapat berjalan
secara sinergis. Bahwa kegiatan CSR yang mereka lakukan
bertujuan pada Sustainability perusahaan, lingkungan dan
sosial. Diantaranya :

a. Perusahaan memiliki program pengembangan kesejahteraan
pengembangan karyawan dengan tujuan para karyawan
merasa senang dan nyaman bekerja di perusahaan tersebut,
dan pada akhirnya para karywan akan memebrikan segenap
kemampuan mereka agar perusahaan mendapatkan yang
terbaik.

b. Komitmen untuk menjadikan proses produksi untuk

mencapai Sustainability lingkungan.



o1

c. Usaha untuk mencapai Sustainability sosial, demi
terwujudnya masyarakat dengan derajat kehidupan yang

lebih tinggi."?

C. Pengertian, Dasar Hukum, dan Kadar Zakat

1.

Pengertian Zakat

Kata zakat berasal dari kata zaka yang merupakan isim
masdar, yang secara etimologis mempunyai beberapa arti yaitu
suci, tumbbuh, berkah, terpuji, dan berkembang. Adapun secara
terminologis zakat adalah sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah di serahkan pada orang-orang yang berhak.
Zakat adalah harta yang wajib di sisihkan oleh seorang muslim
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai ketentuan
agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimananya.**

Secara  Etimologi, Zakat adalah  menyucikan,
memperbaiki, berkembang dan memuji. Zakat adalah
berkembang, baragah dan tambahn kebaikan. Zara al-Zuru’,
artinya tumbuh berkembang. Zakat al-Nafagah, artinya nafkah

itu diberi barakah. Fulan Zakin, artinya si fulan banyak

3 Gunawan Widjaja dan Yeremia Ardi Pratama, Risiko

Hukum dan Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: Forumsahabat, 2008), h. 88-89

h. 343

4 Mardani, Figih Ekonomi Syariah, (Jakarta : Kencana,2011), Cet. Ke-3.
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kebaikannya. Secara Terminologi, Zakat merupakan nama
sebagian dari sesuatu yang di keluarkan dari harta atau badan
dengan cara tertentu. Zakat adalah salah satu rukun Islam, tiang
agama yang menjadi dasar tegaknya agama dalam diri manusia.
Dengan demikian, maka upaya peningkatan secara mutlak
terhadap  keberadaan  zakatdianggap  kafir.  Sebagai
konsekuensinya, orang yang tidak menunaikannya boleh di
perangi dan diambil zakatnya secara paksa.*

Hubungan antara pengetian zakat menurut bahasa dan
dengan pengertian menurut istilah, sangat nyata dan erat sekali
yaitu bahwa harta yang di keluarkan zakatnya akan menjadi
berkah, tumbuh, bertambah, dan berkembang, suci dan juga
baik.

Sedangkan mazhab Hanafi mendefinisikan zakat dengan
*“ Menjadikan sebagian harta yang khusus’’ dari harta yang
khusus sebagai milik ornag yang khusus yang ditentukan oleh
syariat karena Allah SWT, yang di maksud dengan kata

“’bagian yang khusus’’ adalah nisbah yang di tentyukan oleh

!> Hamka, Membangun Peradaban Zakat ,(Kementerian Agama RI Diretorat

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayaan Zakat,2012) h.29-

30
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syariat. Maksud “’orang yang khusus’’ adalah para mustahuik
zakat yang ditentukan dalam Al-Qur’an. Yang di  maksud
dengan “’yang di tentukan oleh syariat’’ ialah seperempat puluh
(yakni 2,5%) dari hisab yang telah ditentukan, dan yang
mencapai hawl. Sedangkan yang dimaksud dengan pernyataan
“’karena Allah Swt’” adalah bahwa zakat itu dimaksudkan untuk
mencari keridhaaan Allah SWT.*

Menurut Mazhab Maliki, zakat adalah mengelurkan
sebagian yang khusus dari yang khusus pula yang telah
mencapai nisbah kepada orag-orang yang berhak menerimanya.

Menurut Mazhab Syafi’iyah zakat adalah sebuiah
ungkapan untuk keluarya harta atau tubuh sesuai dengan secara
Khusus.

Menurut Mazhab Hambali zakat adalah hak wajib yang
ada pada harta tertentu untuk sekelompok orang tertentu pada
orang tertentu pula.

Menurut Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang

pengelolaan zakat pasal 1 ayat 2, zakat adalah harta yang wajib

'8 Siti Chairunnisa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Zakat
Kepada Ustadz; studi kasus didesa kohod kec. Pakuhaji Tanggerang” (skripsi pada
fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN SMH Banten, 2013) h. 17
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disisikan oleh seorang muslim sesuai dengan ketentuan agama
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.*’
2. Dasar Hukum
Dasar hukum zakat diantaranya:
a. Al-qur’an
Menurut Yusuf Qardawi, ayat zakat yang turun

selama periode Mekkah dan Madinah diantaranya;®

& s . 9 s % o M st g e
s lo)8 A 140,315 841 15515 8 oliall 1422313
Artinya: tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman

kepada Allah pinjaman yang baik.( Q.S. Al- Muzamil:
20)

Wiy Gl sy oKty (TR Ciald)

B ity & Jods (25 @iy B B9 a3l
(N gl ) oS L g i a A b

Arinya: sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk
orang-orang kafir orang-orang miskin pengurus zakat
para mu’alah  yang  dibujuk  hatinya  untuk
(memerdekakan) buak, orang-orang yag berhutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang ada dalam
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan
Allah; dan Allah maha mengetahui lagi maha
bijaksana”.( Q.S. At-Taubah:60)

b. Hadits

7 Masduki. Figh Zakat, editor: Dinas Pendidikan Provinsi Banten,( Serang:
Cv, Cahaya Minolta, 2012) , h. 11-12

'8 Masduki, Figh Zakat, (Serang : LP2M IAIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten: 2015), h. 11
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Artinya: dari Abu Hurairah r.a bahwa seorang Arab
pedalam telah dating kepada Nabi SAW, ia berkata:
“tunjukanlah kepadaku suatu perbuatan, apabila
kukerjakan maka aku masuk surga? “, Nabi menjawab:
“sembahlah Allah, jangan sekutukan dia dengan sesuatu
apapun, dirikanlah shalat yang diwajibkan tunaikanlah

zakat yang diwajibkan dan berpuasalah pada bulan
Ramadhan. (H.R. Bukhari Muslim)

Ijma’ Ulama

Sedangkan dari Ijma ulama, mereka sepakat dari
generasi ke-generasi hingga sekarang tentang wajibnya
zakat. Bahkan para sahabat nabi sepakat untuk memerangi
orang-orang yang enggan membayar zakat. Dengan
demikian, seorang muslim yang mengingkari kewajiban
zakat berarti dia dianggap telah murtad.™
Undang-undang

Undang-undang No 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat. Memutuskan pasal 1 ayat 1 pengelolaan
zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan

pengordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, dan

19 Masduki, Figh Zakat, ..., h. 14-15
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pendayagunaan zakat. Sedangkan dalam ayat 2 dijelaskan
zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang
berhak menerimanya sesuai dengan syari’at Islam.”
Harta benda yang wajib di zakati ada dua macam
yaitu zakat mall dan zakat fitrah. Zakat mal adalah zakat
harta benda. Artinya zakat yang berfungsi membersihkan
harta benda, sedangkan zakat fitrah di sebut juga zakat an-
nafs (zakat jiwa). Artinya zakat yang berfungsi
memebersihkan jiwa setiap orang islam dan menyantuni
orang miskin. Waktu pelaksanaan zakat fitrah dikaitkan
dengan pelaksanaan ibadah puasa pada bulan ramadhan.
Harta yang wajib dizakati, melalui zakat mal adalah :
a. Emas, perak dan logam muliaselain emas (seperti batu
permata, intan, platina).

b. Binatang ternak (seperti kambing, kerbau, sapi, dan
unta).

c. Harta benda dagangan (seperti industri, export import,

peternakan, perhotelan, perkebunan dan lain-lain).

20 www.sumbarprov.co.id di unduh pada 23 September 2018 pukul 12.36
WIB


http://www.sumbarprov.co.id/

57

d. Tumbuh-tumbuhan, buah-bauahan dan tanaman (seperti
padi,gandum dan tanaman lainnya)
e. Penghasilan tetap (seperti gaji, jasa konsultan, dokter
notaris,pengacara dan lain-lain)
f. Barang tambang dan harta terpendam
Kekayaan yang wajib dizakati harus memenuhi syarat
sebagai berikut; (1) Milik penuh, (2) Berkembang atau
mempunyai potensi untuk berkembang, dalam arti bahwa sifat
kekayaan itu memebrikan keuntungan atau pendapatan, (3)
Cukup nisbah, yaitu batas jumlah yang terkena wajib zakat, (4)
Lebih dari kebutuhan biasa, (5) Bebas dari hutang, (6) Berlaku
satu tahun (haul), terutama untuk harta tumbuh-tumbuhan |,
seperti emas, perak dan harta perniagaan. Sedangkan zakat untu
tumbuh-tumbuhan dikeluarkan pada waktu panen tumbuh-

tumbuhan tersebut.?

161-162

2! Suparman Usman, Hukum Islam (Jakarta, Gaya Media Pratama,2001), h.
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Zakat Perorangan

Zakat Perusahaan

1. Islam

2. Merdeka

3. Berakal
Dan Baligh

4. Memiliki Nisab

1. Islam
2. Merdeka
3. Milik Sendiri

4. Mencapai Haul

5. Mencapai Nisab

Zakat adalah harta yang harus dikeluarkan, terutama bagi orang

yang beragama islam baik perorangan maupun perdagangan atau

perusahaan, sehingga harta yang dimiliki bersih dan dari harta yang

diliki terdapat 2,5 harta orang lain. Pada perusahaan PT. Japfa So Good

Food cabang serang, pemegang atau pemilik saham adalah orang yang

beragama non muslim sehingga tidak termasuk syarat sahnya zakat

yaitu beragama islam. Namun kebijakan penyaluran CSR tergantung

kepada setiap pimpinan cabang.?

22 https://almanhaj.or.id diunduh pada tanggal 24 November pada pukul

11.00 WIB

?* Hasil wawancara dengan bapak Taufik , Team Leader PT. Japfa So

Good Food Cabang Serang
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3. Kadar Zakat

Kadar zakat adalah besarnya hitungan atau persentase
zakat yang dikeluarkan (pasal 1 an gka 3 Nomor 38 Tahun 1999
tentang pengelolaan zakat).**

Nisab dan kadar zakat perusahaan dianalogikan dengan
wajib zakat perniagaan, yaitu 85 gram emas. Adapun kadarnya
zakat adalah 2,5% dari asset wajib zakat yang dimiliki
perusahaan selama masa satu tahun. Zakat di keluarkan
sebelum dibagikan terlebih dahulu kepada pihak-pihak yang
bersyirkah.

Hampir seluruh ulama sepakat bahwa perdagangan
wajib dikeluarkan zakatnya, apabila telah memenuhi
persyaratan kewajiban zakat. Kecuali pendapat dari kalangan
madzhab Zhahiri dan Syi’ah Imamiyah. Mereka berpendapat

bahwa harta perdagangan tidak wajib dizakati. Dasar hukum

wiB

24 hitps://penelitihukum.org, diunduh pada 23 September 2018 pukul 12.55
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dari Al-Qur’an tentang wajibnya zakat perdagangan ini adalah

surat al-Bagarah ayat 267.
a S ¢ o & (2007 Ta so & 12 e R VR IR SN v
Dy Gh oS3 B Ty a8 b e 138401 T340 2301 TG
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari  hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.
Imam at-Thabrani berpendapat bahwa maksud ayat ini
adalah perintah mengeluarkan zakat dari hasil usaha, baik melalui

perdagangan atau pertukaran.

Semetara Mujahid berpendapat bahwa yang dimaksud

dengan “aiS las”  adalah perdagangan yang halal ( 3_tadll
Joall). Demikian juga sebagian ulama salaf berpendapat bahwa

yang dimaksud hasil usaha adalah perdagangan. Ayat ini secara
umum memberlakukan zakat pada semua jenis kekayaan, oleh
karena pengertian “hasil usaha kalian” dalam ayat ini menjangkau

semua kekayaan tersebut.?

2% Masduki, Figh Zakat..., h. 52-53
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D. Hikmah di Syariatkannya Zakat
Hikmah disyari’atkannya zakat antara lain sebagai berikut:
Pertama, sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt
mensyukuri  nikmatnya menumbuhkan dngan rasa kemanusiaan
yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis,
menumbuhkan ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan
mengembangkan harta yang dimiliki. Hal ini sebagaimana yang

terdapat dalam Al-Qur’an surat At-taubah: 103

s 81 Bl s 6 s A i i o I
L ose L oaty &
;—3-9@.9-»’4.15\3-;_._;(,@0@

Artinya: (Ambillah sedekah dari sebagian harta mereka dengan
sedekah itu kamu membersihkan dan menyucika mereka) dari
dosa-dosa mereka, maka nabi saw. Mengambil sepertiga harta
mereka kemudian menyedekahkannya (dan berdo’alah untuk
mereka. (sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenangan jiwa)
rahmat (bagi mereka) menurut suatu pendapat yang dimaksud
dengan sakanun ialah ketenangan bathin lantaran tobat
m,ereka diterima. (dan Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui) (Q.s. At-Taubah: 103).%

Kedua, karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat
berfungsi untuk menolong membantu dan membina mereka

terutama fakir miskin, kearah kehidupan yang lebih baik dan lebih

2 Al-qur’an ul Karim dan terjemahnya ( Bandung, Cordoba, 2015)
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sejahtera, sehingga mereka dapat memnuhi kebutuhan hidupnya
dengan layak.

Ketiga, sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-
orang kaya yang berkecukupan hidupnya dan para mujtahid yang
seluruh waktunya digunakan untuk berjihad dijalan Allah yang
karena kesibukannya tersebut ia tidak memiliki waktu dan
kesempatan untuk berusaha dan berikhtiyar bagi kepentingan
nafkah diri dan keluarganya.

Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi
pembangunan sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh orang
Islam seperti sarana ibadah, pendidikan, sekaligus sarana
pengembangan kualitas sumber daya manusia muslim.

Kelima, untuk memasyarakatan etika bisnis yang benar
sebab zakat itu bukanlah membersihkan harta yang kotor akan tetai,
mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta yang Kkita
usahakan dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan Allah
SW.

Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat

merupakan salah satu instrument pemerataan pendapatan.
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Ketujuh, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada
orang-orang yang beriman untuk berzakat, infak, dan bersedekah
menunjukkan bahwa ajaran islam mendorong umatnya untuk
mampu bekerja dan berusaha memiliki harta kekayaan yang
disamping dapat memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarganya
juga berlomba-lomba menjadi muzaki dan munafik.’

Oleh karena itu esensi hikmah ibadah zakat adalah
menolong, membantu, menyantuni orang-orang yang tidak mampu
dan orang-orang yangs sangat membutuhkan pertolongan, serta
menyeimbangkan pemanfaatan harta, agar hart itu tidak berada di
tangan orang-orang kaya. Di samping itu ibadah zakat bertujuan
untuk membersinkan, memebersihkan hart dan jiwa muzakki.
Ibadah zakat kalau di di laksanakan dengan bena, akan melahirkan
dampak positif, baik bagi diri muzakki maupun bagi masyarakat
pada umumnya, diantaranya :

1. Mengikis sifat kikir dan melatih seseorang untuk memiliki sifat

dermawan, yang dapat mengantarkan menjadi orang Yyang

%" Didin hafidudin, Anda Bertanya Tentang Zakat Infak dan Sedekah Kami
Menjawab, ..., h. 20-25
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mensyukuri nikmat dari Allah SWT, untuk mensucikan harta
dan dirinya.

2. Menciptakan ketenangan dan ketentraman bagi pemberi dan
penerima zakat. Zakat dapat m,enghilangkan kedengkian dan iri
hati dalam masyarakat. Terjadinya kesenjangan sosial dapat
menimbulkan ketegangan, kecemasan dan permusuhan dalam
masyarakat yang dapat menyebabkan keresahan bagi pemilik
harta.

3. Menjadi dorongan untuk terus mengembangkan harta benda,
baik dari segi mental spiritual maupun dari segi ekonomi
psikologis.

4. Menciptakan dan memelihara persatuan, persaudaraan sesame
umat manusia dan menumbuhkan solidaritas sosial secara nyata
dan berkesinambungan.?®

Menurut Ascarya, pilar utama dari perekonomian Islam
yang disebutkan dalam Al-Qur’an adalah mekanisme fiskal zakat.

Penerapan sistem zakat akan mempunyai berbagai impilkasi di

berbagai segi kehidupan, antara lain:

28 Suparman Usman, Hukum Islam, Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum
Islam Dalam Tata Hukum Indonesia (Jakarta, Gaya Media Pratama, 2002), Cet Ke
2. h.160-161
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a. Memenuhi kebutuhan masyarakat yang kekurangan,

b. Memperkecil kesenjangan ekonomi.

c. Menekan jumlah permasalahan sosial, kriminalitas, pelacuran,
gelandangan, pengemis dan lain-lain.

d. Menjaga daya beli masyarakat agar dapat memelihara usaha
yang dimilikinya. Dalam hal ini zakat menjaga pola konsumsi
masyarakat pada tingkat yang minimal yang tidak berlebih-
lebihan sehingga perekonomian dapat terus berjalan.

e. Mendorong masyarakat untuk berinvestasi, tidak menimbun

hartanya (idle).?

?° Cindy Widyastuti, “Pengaruh Alokasi Dana Zakat dan Corporate Social
Responsibility Terhadap Return On Asset Pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2012-2016” (skripsi pada fakultas dan Bisnis Ekonomi IAIN Surakarta,
2017) h. 19
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